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SUMMARY 

 

REKA PUTRI. The Application of Azolla sp. Liquid Organic Fertilizer on the 

limed Swamp Water for Culture of Pangasius Catfish Aquaponic Floating Raft 

System (Supervised by DADE JUBAEDAH). 

 

Fertilization has an important role in overcoming nutrient deficiencies for 

plankton growth as natural fish food and plant growth in aquaponic systems. This 

study aims to determine the best dose of Azolla sp. liquid organic fertilizer on the 

limed swamp water for culture pangasius catfish and lettuce plants using aquaponic 

floating raft system. This research was carried out at the Aquaculture Laboratory 

and Experimental Pond, Basic Fisheries Laboratory and Microbiology and 

Biotechnology Laboratory of Fishery Products, Department of Fisheries, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, from September to October 2024. This study 

used a completely randomized design with four treatments and three replications. 

The treatments the different dose of Azolla sp. liquid organic fertilizer, namely 5 

mL L-1 (P1), 10 mL L-1 (P2), 15 mL L-1 (P3) and 20 mL L-1 (P4). Pangasius catfish 

(initial size 5 ± 0.5 cm) with a stocking density of 100 fish m-3 and lettuce plants 

that was sown for 23 days (3-4 lettuce leaves) and reared for 42 days. The results 

showed that of Azolla sp. liquid organic fertilizer at a dose of 5 mL L-1 (P1) was the 

best dose with ammonia 0.027-0.104 mg L-1, nitrate 2.823-7.968 mg L-1, 

phosphorus 0.01-0.84 mg L-1, potassium 1.28-5.94 mg L-1, TDS 42.67-183.67 mg 

L-1, dissolved oxygen 3.23-4.47 mg L-1, pH 7.17-7.95, temperature 27.53-28.27oC, 

absolute growth of weight 14.40 g, absolute growth of length 7.44 cm, survival rate 

89%, catfish production 1.394.58 g m-3 and total weight of lettuce plants 88 g. 

Plankton that has the potential to be natural fish feed consist of Aphanocapsa sp., 

Eutintinnus sp., Mougeotia sp., Pediastrum sp., Rhizosolenia sp., Aeolosoma sp., 

Acartia sp., Brachionus sp., Chydorus sp., Copepoda sp., Cyclops sp., 

Diaphanosoma sp., and Ostracoda sp. 

 

Keywords: aquaponics, Azolla sp., liquid organic fertilizer, pangasius catfish. 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

REKA PUTRI. Aplikasi Pupuk Organik Cair Azolla sp. pada Air Rawa yang telah 

dikapur untuk Budidaya Ikan Patin Sistem Akuaponik Rakit Terapung (Dibimbing 

oleh DADE JUBAEDAH). 

 

 Pemupukan memiliki peran penting dalam mengatasi kekurangan unsur hara 

untuk pertumbuhan plankton sebagai pakan alami ikan dan pertumbuhan tanaman 

pada sistem akuaponik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik 

pupuk organik cair Azolla sp. pada air rawa yang telah dikapur untuk pemeliharaan 

ikan patin dan tanaman selada menggunakan sistem akuaponik rakit terapung. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam 

Percobaan, Laboratorium Dasar Perikanan serta Laboratorium Mikrobiologi dan 

Bioteknologi Hasil Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya pada bulan September sampai Oktober 2024. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah perbedaan dosis pupuk organik cair Azolla sp., yaitu 5 mL L-1 (P1), 

10 mL L-1 (P2), 15 mL L-1 (P3) dan 20 mL L-1 (P4). Ikan patin (berukuran panjang 

awal 5 ± 0,5 cm) dengan padat tebar 100 ekor m-3 dan tanaman selada yang telah 

disemai selama 23 hari (3-4 helai daun selada) dipelihara selama 42 hari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair Azolla sp. dengan 

dosis 5 mL L-1 (P1) merupakan dosis terbaik dengan amonia berkisar 0,027-0,104 

mg L-1,  nitrat berkisar 2,823-7,968 mg L-1, fosfor berkisar 0,01-0,84 mg L-1, kalium 

berkisar 1,28-5,94 mg L-1, TDS berkisar 42,67-183,67 mg L-1, oksigen terlarut 

berkisar 3,23-4,47 mg L-1, pH berkisar 7,17-7,95, suhu berkisar 27,53-28,27oC, 

pertumbuhan bobot mutlak ikan 14,40 g, pertumbuhan panjang mutlak ikan 7,44 

cm, kelangsungan hidup ikan 89%, produksi ikan patin 1.394,58 g m-3 dan bobot 

total tanaman selada sebesar 88 g. Plankton potensi menjadi pakan alami yang 

ditemukan meliputi Aphanocapsa sp., Eutintinnus sp., Mougeotia sp., Pediastrum 

sp., Rhizosolenia sp., Aeolosoma sp., Acartia sp., Brachionus sp., Chydorus sp., 

Copepoda sp., Cyclops sp., Diaphanosoma sp., dan Ostracoda sp. 

  

Kata Kunci: akuaponik, Azolla sp., ikan patin, pupuk organik cair. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Inovasi teknologi yang dapat diterapkan pada budidaya ikan patin dengan 

memanfaatkan air rawa lebak sebagai media budidaya yaitu dengan sistem 

akuaponik. Akuaponik merupakan alternatif budidaya tanaman dan ikan dalam satu 

tempat. Sistem ini mengintegrasikan budidaya ikan secara tertutup (resirculating 

aquaculture) yang dipadukan dengan tanaman. Dalam sistem akuaponik tanaman 

memanfaatkan unsur hara dari kotoran ikan, tanaman berfungsi sebagai biofilter 

yang akan mengurai zat racun menjadi zat yang tidak berbahaya bagi ikan sekaligus 

menyuplai oksigen pada air yang digunakan untuk pemeliharaan ikan (Fathulloh 

dan Budiana, 2020). Pada sistem akuaponik kebutuhan nutrien sangat penting untuk 

pakan alami ikan dan unsur hara bagi tanaman. Menurut Effendi (2003), nitrat dan 

fosfat merupakan sumber nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Hasil 

penelitian Lestari (2022), pemeliharaan ikan lele dengan padat tebar sebesar 300 

ekor m-2 dan tanaman selada sebanyak 16 tanaman menggunakan sistem akuaponik 

rakit terapung yang dipelihara selama 45 hari menghasilkan pertumbuhan bobot 

mutlak 6,56 g, kelangsungan hidup ikan sebesar 91% serta bobot tanaman selada 

hanya sebesar 15,73 g. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diperoleh bobot 

tanaman selada yang tidak optimal. Menurut hasil penelitian Tiljuir et al. (2023), 

pertumbuhan tanaman selada dengan sistem hidroponik rakit apung menghasilkan 

rata-rata bobot segar tanaman selada sebesar 65,65 g. Oleh karena itu, diperlukan 

penambahan pupuk sebagai upaya untuk menambah ketersediaan unsur hara yang 

diperlukan. 

Pemupukan memiliki peran penting dalam mengatasi kekurangan unsur hara 

untuk pertumbuhan plankton sebagai pakan alami ikan dan pertumbuhan tanaman 

pada sistem akuaponik. Menurut Boyd (2018), pemupukan kolam bertujuan untuk 

meningkatkan konsentrasi nitrogen, fosfor dan nutrisi tanaman lainnya untuk 

merangsang pertumbuhan fitoplankton sebagai pakan alami bagi ikan. Satu diantara 

jenis pupuk yang dapat digunakan ialah pupuk organik cair (POC). Beberapa jenis 

bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan POC, satu 
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diantaranya adalah Azolla sp. Tanaman Azolla sp. berpotensi untuk dijadikan 

sebagai pupuk organik karena mengandung nitrogen yang cukup tinggi (Prayoga et 

al., 2019). Berdasarkan hal tersebut sesuai dengan pendapat Sungkar (2015), bahwa 

Azolla sp. dapat mengikat nitrogen langsung dari udara. Potensi ini menjadikan 

Azolla sp. dapat digunakan sebagai pupuk hijau dan juga sebagai pakan ikan yang 

mengandung nitrogen yang cukup tinggi. Unsur hara yang terkadung pada POC 

Azolla sp. antara lain N-total sebanyak 462,38 mg L-1, Kalium (K) 446,96 mg L-1, 

Fosfor (P) 165,71 mg L-1, besi (Fe) 185,52 mg L-1 dan Seng (Zn) 1,30 mg L-1 (Nur, 

2018). 

Pemberian POC Azolla sp. telah banyak dilakukan dalam bidang perikanan 

terutama pada kultur pakan alami ikan. Beberapa hasil penelitian tentang 

penggunaan POC Azolla sp. pada kultur pakan alami, antara lain pemberian POC 

Azolla pinnata dengan dosis 12 mL L-1 terhadap populasi Chaetoceros sp. 

menghasilkan populasi tertinggi sebesar 3.465.000 sel mL-1 (Indarmawan et al., 

2012), pemberian POC Azolla sp. dengan dosis 3,5 mL L-1 terhadap pertumbuhan 

populasi Spirulina platensi menghasilkan populasi tertinggi sebesar 1708,6x103 sel 

mL-1 pada hari ke-7 (Nurani et al., 2012) dan pemberian POC Azolla sp. dengan 

dosis 12 mL L-1 terhadap kepadatan sel Chlorella sp. menghasilkan kepadatan 

tertinggi sebesar 904,33x104 sel mL-1 pada hari ke-7 (Taradifa et al., 2022). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengaplikasikan POC Azolla sp. pada air rawa 

lebak media pemeliharaan ikan patin dan tanaman selada dengan sistem akuaponik 

rakit terapung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Kendala dalam pengembangan kegiatan budidaya untuk meningkatkan 

produksi dibatasi oleh beberapa faktor salah satunya adalah lahan. Inovasi teknologi 

diperlukan untuk mengantisipasi penurunan produksi akuakultur akibat penyusutan 

lahan budidaya, salah satu inovasi teknologi yang diterapkan yaitu melalui sistem 

akuaponik. Kegiatan budidaya air rawa lebak dapat dilakukan dengan sistem 

akuaponik rakit terapung (floating raft).  Pada sistem akuaponik kebutuhan nutrien 

sangat penting untuk pakan alami ikan dan unsur hara bagi tanaman. Rendahnya 

produktivitas air rawa lebak dapat diatasi melalui pemupukan. 
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Penambahan pupuk pada media pemeliharaan memiliki peran penting dalam 

mengatasi kekurangan unsur hara dan meningkatkan produktivitas tanaman serta 

meningkatkan pertumbuhan fitoplankton sebagai pakan alami ikan. Pemberian 

POC Azolla sp. sudah banyak digunakan dalam bidang perikanan terutama pada 

kultur pakan alami. Diharapkan pemberian POC Azolla sp. dengan sistem 

akuaponik rakit terapung dapat berpengaruh terhadap kualitas air, kelangsungan 

hidup, pertumbuhan ikan dan tanaman yang dibudidaya. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dosis terbaik POC Azolla sp. 

pada air rawa lebak yang telah dikapur pada media pemeliharaan ikan patin dan 

tanaman selada menggunakan sistem akuaponik rakit terapung. 

 

1.3.2. Kegunaan 

 Kegunaan dari penelitian ini untuk mendapatkan dosis terbaik POC Azolla sp. 

pada air rawa lebak yang telah dikapur pada media pemeliharaan ikan patin dan 

tanaman selada menggunakan sistem akuaponik rakit terapung. 
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